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UPLB. Setelah kem bali dari tugas belajar, ia ditugaskan di Pusat 

Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian (Sekarang Pusat Analisis Sosial 

Ekonom i dan Kebijakan Pertanian) sejak 2 Januari 1996 sampai 

sekarang. Pada tahun 1999 sampai 2002 diangkat m enjadi Tim 

Asistensi Badan Litbang Pertanian untuk pembinaan BPTP, dan diberi 

kepercayaan menjadi Koordinator Wilayah (Korwil) Kalimantan yang 

mencakup empat provinsi.

Jabatan fungsional diawali dari: Asisten Peneliti M adya (1988), 

A jun Peneliti M adya (1989)， Peneliti M uda (1993)， Peneliti M adya 

(1998)， Ahli Peneliti M uda (2002)， Ahli Peneliti M adya (2004), dan 

Ahli Peneliti Utama (2007). Pangkat Pem bina Utama IV/e diperoleh 

p ad a  1 O k to b e r 2009 . S e lam a  ku run  w ak tu  te rse b u t, te lah  

menghasilkan 95 Karya Tulis Ilmiah, baik ditulis sendiri maupun yang 

ditulis bersama peneliti lain. Karya Tulis Ilmiah tersebut terdiri dari 58 

tulisan berbahasa Indonesia dan 37 tulisan berbahasa Inggris.

Selain sebagai peneliti, ia juga  pernah ak tif  sebagai pengajar 

(dosen) dan pem bim bing Karya Tulis Ilm iah (Skripsi dan Tesis) di 

Fakultas Pertanian dan Fakultas Ekonomi Universitas Muhamad Yamin, 

Solok (1985-1988)， Fakultas Pertanian U niversitas Borobudur 

Jakarta  (1990-1992 dan 1996-1998)， serta Fakultas Ekonom i 

U niversitas Sahid Jakarta  (1991-1992). Ia ju g a  m em bim bing 

mahasiswa Pasca Saijana (S2) UNPAD (1990-1991) dan IPB (2008- 

2009) dalam penulisan Tesis.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Majelis Pengukuhan Professor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan,

Pertam a-tam a mari kita panjatkan puji syukur kehadapan Ida 

Sang Hyang W idhi W asa (Tuhan Yang M aha Esa). Karena berkat 

Karunia Beliaulah kita dapat berkumpul di ruangan yang sejuk ini dalam 

keadaan sehat walahfiat, dalam acara orasi pengukuhan saya sebagai 

Profesor Riset pada Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

Kementerian Pertanian.

Pada kesem patan ini, perkenankan saya menyam paikan orasi 

ilmiah dalam Bidang Ekonomi Pertanian yang beijudul:

MEMBANGUN KEMANDIRIAN DAN KEDAULATAN 
PANGAN UNTUK MENGENTASKAN PETANI DARI 

KEMISKINAN

Orasi Ilmiah ini terdiri dari tujuh bagian, yaitu:

I. Pendahuluan

II. Dinamika Ketersediaan Pangan Nasional

III. M embangun Kemandirian dan Kedaulatan Pangan

IV. Mengentaskan Petani dari Kemiskinan

V. Arah, Sasaran, dan Strategi

VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup.

Membangun Kem and irian  dan Kedaulatan Pangan untuk
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan

Setelah lebih dari 60 tahun merdeka, Indonesia belum  berhasil 

m encukupi kebutuhan pangan dari produksi sendiri. Swasem bada 

beras hanya teijadi pada tahun 1984 dan 2008. Di luar tahun-tahun 

tersebut, pemenuhan kebutuhan pangan sebagian masih bergantung 

pada impor.

Net impor beras mencapai puncaknya sebesar 4,74 ju ta ton pada 

tahun 1999.1 Net im por j agung sejak 1976juga terus meningkat dan 

m encapai puncaknya sebesar 1,80 ju ta  ton pada tahun 2 0 0 6 .113 4 

Hal serupa terjadi pada kedelai, dengan puncak net im por sebesar 

2,81 ju ta  ton pada tahun 2007. Selama periode 2000-2006, produksi 

kedelai nasional hanya m am pu m em enuhi sekitar 40 persen dari 

kebutuhan dalam negeri.5 6,7

Sebagian besar kebutuhan bahan pangan utam a (beras, jagung, 

dan kedelai) di Indonesia dihasilkan oleh petani dengan usaha skala 

kecil (<0.5 ha), disebut petani gurem. Data BPS menunjukkan bahwa 

jum lah  petani gurem di Indonesia terus m eningkat, dari 10,80 ju ta  

orang pada tahun 1993 m enjadi 13,66 ju ta  orang pada tahun 2003 

dan 15,60 ju ta orang pada tahun 2008. Balikan Indonesia merupakan 

negara agraris dengan penguasaan lahan tersempit di dunia dengan 

land-man ratio 362 m 2 per kapita pada tahun 2003 dan 354 m 2 per 

kapita pada tahun 2008.8.9 Jum lah petani gurem yang makin banyak 

m encerm inkan m akin banyaknya petani yang terperangkap dalam 

kemiskinan.

U ntuk bisa keluar dari ketergantungan pada pangan im por dan 

m engentaskan  petani dari kem iskinan , Indonesia sudah saatnya

2
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m em b an g u n  k e m a n d iria n  dan k e d a u la ta n  pangan , dengan  

m em anfaatkan keberagam an sum berdaya hayati, m engem balikan 

keberagaman budaya pangan lokal, dan membangun industri berbasis 

pertanian di perdesaan. Pentingnya kemandirian dan kedaulatan pangan 

mendorong saya untuk mengangkat topik Membangunan Kemandirian 

dan Kedaulatan Pangan untuk Mengentaskan Petani dari Kemiskinan.

II. DINAMIKA KETERSEDIAAN PANGAN 
NASIONAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Dinamika ketersediaan pangan di Indonesia dapat dipilah menurut 

era pembangunan pertanian, yaitu era pra revolusi hijau, era revolusi 

hijau, pasca revolusi hijau, dan era otonomi daerah.

2.1. Era Pra Revolusi Hijau

Pada era pra revolusi h ijau , d item puh berbagai program  

intensifikasi seperti Program Kasimo pada tahun 1952, Padi Sentra 

tahun 1959, dan program penyuluhan massal pada tahun 1963, guna 

meningkatkan produksi pangan nasional, terutama beras .,o n

Pada era ini, produksi padi, jagung, dan kedelai meningkat rata- 

rata 2,60; 2,98; dan 4,55 persen per tahun. N am un pada periode 

yang sama, konsum si beras m asih m elam paui produksi, sehingga 

Indonesia m asih mengalami defisit beras sebesar 940 ribu ton pada 

tahun 1950 dan 960 ribu ton pada tahun 1970 .1

Membangun K em and irian  dan K edaulatan Pangan untuk
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2.2. Era Revolusi Hijau

Revolusi hijau di Indonesia dimulai pada akhir tahun 1960-an, 

dengan diluncurkannya program  Bim as (1968-1970), Bimas Yang 

Disempurnakan (1971-1977)， Intensifikasi Khusus (Insus) pada tahun 

1979 dan Supra Insus pada tahun 1987, dengan tujuan untuk 

meningkatkan produksi pangan terutam a b e ra s .11

Revolusi hijau berhasil meningkatkan produksi padi rata-rata 4,34 

persen per tahun dan mencapai swasembada beras pada tahun 】 984. 

N am un, sw asem bada beras tidak bertahan lama. Pada tahun 1990 

Indonesia defisit beras sebesar 48 ribu to n .n 12,13

Produksi jagung juga meningkat rata-rata 4,44 persen per tahun. 

Namun laju pertumbuhan permintaan jagung melampaui pertumbuhan 
produksi, baik karena pertum buhan penduduk m aupun pesatnya 

perkembangan industri pangan dan pakan.3*1415 Untuk kedelai, neraca 

produksi dan konsum si yang pada tahun 1970 surplus 4 ribu ton 

berbalik menjadi defisit sebesar 54 ribu ton pada tahun 1990.5 6,7-16,17

2.3. Pasca Revolusi Hijau

Setelah tahun 1990, produksi padi masih meningkat dengan laju 

pertum buhan yang m akin lam bat, rata-rata 1,40 persen per tahun 

selam a periode 1990-2000. Di sisi lain, perm intaan beras m asih 

m elam paui produksi dalam  negeri, sehingga sebagian kebutuhan 

dipenuhi dari im por.,3-17-18

N eraca produksi dan konsum si jagung yang pada tahun 1990 

surplus 0,13 juta ton, berbalik menjadi defisit 1,24 ju ta ton pada tahun 

2 0 0 0 .,4-19 Ketergantungan kebutuhan kedelai pada impor lebih tinggi 

lagi. Defisit kedelai meningkat dari 54 ribu ton pada tahun 1990 menjadi 

1,28 ju ta  ton pada tahun 2000.7

4
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2.4. Era Otonomi Daerah

Sejak tahun 2000, Indonesia memasuki era desentralisasi, yaitu 

era otonomi daerah. Laju pertum buhan produksi padi J  agung, dan 

kedelai dalam  era ini m asing-m asing 0,80; 3,08; dan -5,01 persen 

per tahun selama 2000-2006. Penurunan laju pertumbuhan produksi 

mencerminkan makin jenuhnya tingkat penerapan teknologi, sehingga 

sulit m engharapkan pertum buhan produksi sebaik seperti pada era 

revolusi h ijau .13

Dalam  dua tahun terakhir, data BPS m enunjukkan lonjakan 

produksi padi yang spektakuler, masing-masing 4,96 persen pada tahun 

2007 dan 5,46 persen pada tahun 2008. 1 Pertum buhan produksi 

yang tinggi ini selain didukung oleh iklim yang kondusif pada tahun 

2006 sampai 2008, juga dinilai sebagai hasil dari program peningkatan 

produksi beras nasional (P2BN ) yang ditopang oleh penerapan 

teknologi pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT) padi. 

Pada tahun 2008 Indonesia kembali bersw asem bada beras, dengan 

surplus produksi sebesar 986 ribu ton.

Namun demikian, pada kondisi teknologi yang hampir jenuh dan 

konversi lahan yang sulit dibendung, disertai perubahan iklim yang 

cenderung m em buruk, pertum buhan produksi yang spektakuler di 

masa mendatang akan sangat sulit dicapai.

Defisit jagung m encapai puncaknya sebesar 1，80 ju ta  ton pada 

tahun 2006. Selanjutnya, pada tahun 2008 Indonesia mencapai 

sw asem bada j agung dengan surplus produksi 2,34 ju ta  ton. 1 Net 

im por kedelai terus m eningkat dari 1,28 ju ta  ton pada tahun 2000, 

menjadi 1,36 juta ton pada tahun 2002 dan puncaknya mencapai 2,81 

ju ta  ton pada tahun 2 0 0 7 .6. 1720

Membangun Kem and irian  dan Kedau la tan Pangan untuk
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Kenyataan di atas m encerm inkan bahwa selam a enam dekade 

terakhir, Indonesia ham pir selalu menjadi negara net importer beras, 
j agung dan kedelai.

Ke depan, kondisi defisit yang fluktuatif ini harus diantisipasi. 

K etergantungan pada pangan im por akan m em perburuk posisi 

ekonom i, sosial dan politik  Indonesia di dunia Internasional. Oleh 

karena itu, perlu upaya peningkatan produksi m elalui optim alisasi 

pemanfaatan sum ber pertum buhan produksi dengan memanfaatkan 

sumberdaya lokal, disertai industrialisasi pertanian di perdesaan.

III. MEMBANGUN KEMANDIRIAN DAN 
KEDAULATAN PANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan

Pada bab ini diungkapkan aspek yang berkaitan dengan ketahanan 

pangan , kem and irian  pangan , kedau la tan  pangan  dan upaya 

membangun kemandirian dan kedaulatan pangan.

3.1. Ketahanan Pangan

Paham dan strategi yang selama ini dianut dalam  pembangunan 

pertanian adalah m em bangun ketahanan pangan (food security). 
Ketahanan pangan didefinisikan sebagai “akses fisik dan ekonomi 

semua orang terhadap pangan secara cukup, aman daii bergizi, pada 

setiap waktu, untuk hidup aktif, sehat dan p roduktif’.

Dalam  pelaksanaan program  ketahaan pangan, pem enuhan 

kebutuhan pangan masih bergantung pada perdagangan internasional. 

D engan berbagai kendala diplom asi internasional dan bargaining

6
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position yang belum memadai, Indonesia belum mampu secara optimal 

melindungi petani dari serbuan impor pangan dari negara lain. Bahkan 

kecenderungan yang teijadi adalah m akin tingginya ketergantungan 

Indonesia pada pangan impor, terutam a kedelai.21 22

K husus u n tu k  b e ra s , k e te rg a n tu n g a n  p ad a  im por akan 

m em bahayakan k inerja  pem enuhan  pangan nasional. Sebab, 

ketersediaan beras di pasar dunia cukup tipis {thin market), dan tidak 

stabil. Sebagian besar produksi beras dunia dikonsumsi oleh negara- 

negara produsen. Hanya sekitar 4 persen yang dipasarkan ke pasar 

internasional.23,24

3.2. Kemandirian Pangan

Ketidakberhasilan dalam  penerapan strategi ketahanan pangan 

merupakan inspirasi munculnya strategi alternatif, yaitu kemandirian 

dan kedaulatan pangan. Kem andirian pangan (food independence) 
didefinisikan sebagai “kem am puan suatu bangsa untuk m enjamin 

seluruh penduduknya memperoleh pangan yang cukup, bermutu baik, 

aman, dan halal, yang didasarkan pada optimalisasi pemanfaatan dan 

berbasis sumberdaya lokaP’. 25,26 Lima komponen dalam mewujudkan 

kem andirian pangan, adalah: ketersediaan yang cukup, stabilitas 

ketersediaan, keterjangkauan, mutu/keamanan pangan yang baik, dan 

tidak ada ketergantungan pada pihak luar. Dengan lima kom ponen 

tersebut, kem andirian pangan m enciptakan daya tahan yang tinggi 

terhadap perkem bangan dan gejolak ekonomi dun ia .26,27

Membangun kemandirian pangan merupakan strategi terbaik untuk 

keluar dari krisis pangan. Sebagai negara agraris dengan keberagaman 

sumberdaya hayati (biodiversity), Indonesia berpotensi besar untuk 

memproduksi pangan dalam jum lah yang cukup. Selain itu, Indonesia 

ju g a  m em punyai aneka budaya pangan lokal untuk m endukung

Membangun K em and irian  dan K edaulatan Pangan untuk
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diversifikasi pangan nasional. O leh karena itu, tidak ada alasan 

mengapa Indonesia belum mampu membangun kemandirian pangan.

3.3. Kedaulatan Pangan

Defisit yang m engarah pada krisis pangan m erupakan masalah 

klasik. Untuk keluar dari krisis pangan, Indonesia harus mempunyai 

rencana induk (granddesign) untuk m enuju kedaulatan pangan.

Pada tahun 1996, organisasi buruh tani dan petani kecil dunia La 
Via Campesina mendeklarasikan konsep “Kedaulatan Pangan” (Food 
Sovereignty). Kedaulatan pangan didefinisikan sebagai “hak setiap 

orang, m asyarakat, dan negara  untuk m enen tukan  kebijakan  

pangannya sendiri dengan memprioritaskan produk pangan lokal untuk 

kebutuhan sendiri, serta melarang praktek perdagangan pangan dengan 

cara dum ping .28

Dalam  paradigm a ini, tiap negara berhak m enentukan dan 

m engendalikan sistem  produksi, distribusi, dan konsum si pangan 

sendiri, sesuai dengan kondisi ekologis, sosial, ekonomi, dan budaya 

lokal, dan tidak ada cam pur tangan negara lain. Konsep dan strategi 

kedaulatan pangan saat ini sudah diterapkan oleh beberapa negara, 

seperti Kuba, Mali, M ozambik, Venezuela, dan B olivia.29

Kuba adalah salah satu negara yang berhasil m enerapkan 

kedaulatan pangan. U ntuk m enerapkan kedaulatan pangan, Kuba 

melakukan reformasi kebijakan pertanian yang mencakup tiga bidang, 

yaitu: kebijakan teknologi, produksi, dan distribusi.29

Dengan sumberdaya hayati yang beragam dan dukungan teknologi 

yang mem adai, Indonesia m am pu menjadi produsen pangan halal, 

sehat, dan mampu bersaing dengan Thailand, Malaysia, dan Vietnam.

8
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3.4. Upaya Membangun Kemandirian dan Kedaulatan
Pangan Indonesia

Saat ini banyak negara pengekspor mengurangi ekspor pangannya 

untuk berbagai kepentingan, di antaranya untuk bahan bakar nabati 

(bio fuel). Konversi pangan m enjadi bio fue l akan m enyebabkan 

pasokan pangan di pasar dunia menurun, sehingga harganya naik dan 

berpotensi menyebabkan krisis pangan.

M em bangun kem andirian dan kedaulatan pangan m erupakan 

strategi untuk mencegah krisis pangan dan mengentaskan masyarakat 

tani dari kemiskinan. Indonesia dapat memetik pelajaran berharga dari 

keberhasilan Kuba membangun kedaulatan pangan. Tidak menim Uni 

Soviet yang gagal mempertahankan kedaulatan negaranya. Uni Soviet 

terpecah belah karena tidak m em anfaatkan sum berdayanya untuk 
membangun kemandirian dan kedaulatan pangan. Akibatnya, begitu 

Amerika Serikat melakukan embargo pangan, Uni Soviet runtuh dan 

terpecah belah menjadi beberapa negara kecil.

Pentingnya kemandirian dan kedaulatan pangan sudah sejak lama 

dikum andangkan oleh para negaraw an dunia. Sebagai contoh, 

Jawaharlal Nehru (pemimpin gerakan Non-Blok dan Perdana Menteri 

pertam a India) dalam  suatu peringatan hari kem erdekaan India 

mengungkapkan:

^everything c次w wait, except agriculture. Obviously，
we must have food  and enough fo o d ’

Tokoh pemimpin gerakan Non-Blok lainnya yang juga Presiden 

Republik Indonesia pertam a Soekarno pada saat peletakan batu 

pertama Fakultas Pertanian, Universitas Indonesia pada tahun 1952

Membangun Kem and irian  dan Kedau la tan Pangan untuk
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di Bogor, secara tegas dan revolusioner m engungkapkan sebagai 
b e rik u t:83' 3132

“ ............apa jang  hendak saja katakan itu adalah sangat
penting, bahkan mengenai soal mati-hiduprija bangsa kita
di kemudian hari....... oleh karena soal jang  hendak saja
bitjarakan itu mengenai soal persediaan makanan rakjat.

Selanjutnya, beliau menungkapkan bahwa:

...........Rakjat Indonesia akan mengalami tjelaka,
bentjana, mala-petaka dalam 'vaktu dekat kalau soal 
makanan rakjat tidak segera dipetjahkan, sedangkan 
soal persediaan makanan rakjat ini, bagi kita adalah 
soal hidup atau mati ”

Putri J. Nehru yang menjadi Perdana Menteri kadua India, Indira 

Gandhi, juga m em andang kecukupan pangan sebagai kebanggaan 

nasional suatu bangsa. Ia m engungkapkan b ah w a:

“Suatu bangsa tidak akan memiliki kebanggan apapun, 
apabila tidak mempunyai kemampuan memberi makan 
penduduknya ’’

U ngkapan yang sangat filosofis dari para negaraw an tersebut 

mempunyai makna betapa pentingnya ketersediaan pangan yang cukup, 

di atas segalanya, bagi suatu bangsa. Ungkapan-ungkapan tersebut 

masih sangat relevan dengan kondisi banyak negara berkembang saat 

ini yang mengalami krisis pangan karena tidak memiliki kemandirian 

dan kedaulatan pangan.

In d o n e s ia  m e m ilik i k e b e ra g a m a n  su m b e rd a y a  hay a ti 

(biodiversity) dan aneka budaya pangan lokal, serta teknologi 

pertanian yang cukup maju di Asia. Indonesiajuga memiliki keunggulan
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absolut (komparatif dan kompetitif) dalam membangun kemandirian 

dan kedaulatan pangan. Potensi ini dicirikan oleh: (1) negara tropis 

dengan intensitas cahaya matahari yang sangat kondusif bagi produksi 

p e rta n ia n ; (2) lahan  d an  a ir  b u k a n  fak to r p em b a ta s  yang  

mengkhawatirkan; (3) biodiversity disertai keanekaragaman budaya 

pangan lokal; (4) teknologi p roduksi pangan term asuk yang 

berkem bang di Asia; dan (5) adanya pencanangan lahan pertanian 

abadi 15 ju ta  ha dari pem erintah yang sampai sekarang belum  

terlaksana.

Badan Litbang Pertanian telah mengidentifikasi 30,67ju ta hektar 

lahan potensial yang sesuai dan tersedia untuk perluasan areal pertanian 

di Indonesia.

M engingat kemandirian dan kedaulatan pangan merupakan jati 

diri dan martabat bangsa, maka tidak ada alasan bagi Indonesia untuk 
m enunda upaya pencapaian kemandirian dan kedaulatan pangan.

IV. MENGENTASKAN PETANI DARI 
KEMISKINAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Pada bag ian  ini d iu ra ikan  fak to r pem bentuk  perangkap  

kemiskinan, prevalensi kemiskinan, dan upaya pengentasan petani dari 

kemiskinan.

4.1. Faktor-Faktor Pembentuk Perangkap Kemiskinan

Kem iskinan diartikan sebagai ketidakmam puan rumah tangga 

untuk memenuhi kebutuhan pokok m inim um  untuk bisa hidup dan 

bekerja secara normal, seperti anggota masyarakat lainnya. Faktor-
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faktor pembentuk perangkap kem iskinan petani antara lain adalah:

(1) alih fungsi lahan; (2) fragmentasi lahan karena sistem warisan; (3) 

degradasi sumberdaya alam; (4) tekanan jumlah penduduk; (5) tekanan 

ekonomi; dan (6) kebijakan yang belum sepenuhnya berpihak kepada 

petani.

Sem ua faktor tersebut m asih diperburuk oleh m akin jauhnya 

sum ber-sum ber perm odalan bagi petani di perdesaan. Akibatnya, 

petani m em anfaatkan kredit inform al dari pelepas uang yang 

mengenakan bunga tinggi.

Dari sisi pem asaran hasil, im por pangan yang tidak terkendali 

mengakibatkan j atuhnya harga komoditas pangan yang dihasilkan oleh 

petani, sehingga posisi mereka m akin lemah dan makin terjerembab 

ke dalam perangkap kemiskinan.

Kemandirian dan kedaulatan pangan, yang sistem produksinya 

ditopang oleh industri pertanian di perdesaan, akan menciptakan nilai 

tambah dan tambahan lapangan keija bagi petani. Dengan demikian, 

mereka dapat memperoleh tam bahan pendapatan, sehingga mampu 

melepaskan diri dari perangkap kemiskinan.

4.2. Prevalensi Kemiskinan

Upaya pengentasan masyarakat dari kemiskinan semula berhasil 

menurunkan angka kemiskinan dari 54,2 juta pada tahun 1976 menjadi 

22,5 ju ta  orang tahun 1996 .33-34-35

Krisis ekonomi yang m elanda sejak tahun 1997 m enyebabkan 

angka kemiskinan melonjak lagi menjadi 49,5 ju ta orang pada tahun 

1998. Selam a periode pem ulihan krisis Ju m la h  penduduk m iskin 

menurun menjadi 35,1 juta pada tahun 2005. Namun kenaikan harga 

BBM  pada awal tahun 2006 telah m enyebabkan jum lah  penduduk
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m iskin m eningkat menjadi 39,05 ju ta  orang pada tahun 2006, dan 

turun lagi menjadi 34,96ju ta  pada tahun 2008.

Berbagai program pengentasan kemiskinan di perdesaan selama 

ini um um nya bersifat parsia l, subsektoral, kuratif, dan tidak 

berkelanjutan karena tidak terintegrasi. Akibatnya, semua program 

tidak bersinergi, sehingga tidak m am pu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat perdesaan yang sebagian besar petani kecil.34 36

Sekitar 67 persen penduduk m iskin berdom isili di perdesaan, 

dengan m ata pencaharian utam a sebagai petani. Oleh karena itu, 

pembangunan ekonomi sudah saatnya direorientasi dari perkotaan ke 

perdesaan.

Untuk m engentaskan m asyarakat tani dari kem iskinan, m aka 

perdesaan harus dibangun secara terpadu, mulai dari sektor pertanian 
yang ditopang oleh industri pertan ian , d isertai pem bangunan 

infrastruktur pendukungnya.37

4.3. Upaya Mengentaskan Petani dari Kemiskinan

Berbagai langkah strategis dapat dilakukan sebagai upaya 

m elepaskan petani dari perangkap kem iskinan. Langkah-langkah 

strategis tersebut antara lain:

(1) Meningkatkan luas penguasaan lahan melalui realisasi program 

lahan abadi 15 ju ta  hektar.

(2) Meningkatkan produktivitas melalui penerapan teknologi maju 

seperti pengelolaan tanam an dan sum berdaya terpadu (PTT), 

sistem integrasi tanam an ternak bebas limbah (SITT-BL), dan 

sebagainya.

(3) M em buka akses seluas-luasnya bagi petani terhadap sum ber 

modal usaha.

Membangun K em and irian dan K edau la tan Pangan untuk
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(4) Konsolidasi manajemen usahatani dari individu yang berskala kecil 
menjadi usahatani korporasi untuk m aningkatkan posisi tawar 
petani.

(5) Kemitraan usaha antara petani, pengusaha industri pertanian, untuk 

m enjamin ketersediaan sarana produksi dan pemasaran produk 

pangan primer.

(6) Perlindungan (proteksi) bagi petani dalam bentuk subsidi sarana 

dan kebijakan harga pembelian pemerintah (HPP).6

V. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan

Untuk m em bangun kem andirian dan kedaulatan pangan yang 

mempu mengentaskan petani dari kemiskinan, diperlukan arah, sasaran, 

dan strategi kebijakan yang tepat.

5.1. Arah

M embangun kem andirian dan kedaulatan pangan di Indonesia 

diarahkan untuk: (1) m ewujudkan suatu kemandirian dan kedaulatan 

negara dan rakyat Indonesia dalam menentukan kebijakan produksi, 

distribusi, dan konsumsi pangan berdasarkan pemanfaatan sumberdaya 

lokal, tanpa pengaruh pihak luar; (2) m engurangi ketergantungan 

Indonesia pada pangan impor; (3) memanfaatkan biodiversity untuk 

memproduksi berbagai komoditas pangan non-beras; (4) menciptakan 

lapangan kerja pada  industri pertan ian  di perdesaan, dan (5) 

m em bebaskan petani tanam an pangan dari perangkap kem iskinan 

sehingga mampu menyongsong masa depan yang lebih sejahtera dan 

bermartabat.
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D alam  Pelita  III dan IV， Indonesia  pernah  m enargetkan 

pendapatan keluarga tani US$ 1.500 per tahun agar bisa hidup 

sejahtera. Sampai saat ini sasaran pendapatan dalam Pelita EI dan IV 

tersebut masih sangat relevan dengan sasaran pembangunan milenium 

(MDG) yaitu minimal US$ 1,460/KK/tahun.

Sasaran pendapatan tersbut akan dicapai pada usahatani padi 

sawah seluas 1,5 ha per keluarga, dengan IP-200 padi.12 Lahan seluas 

tersebut hanya dapat dipenuhi dari realisasi program lahan pertanian 

abadi 15 juta ha, disertai dengan pelaksanaan program refonna agraria.

Pada lahan kering, hasil penelitian Sudana (1988)38 di Pematang 

Panggang, Sumatera Selatan, menunjukkan bahwa untuk mencapai 

sasaran pendapatan US$ 1.500/KK/tahun dibutuhkan lahan seluas 

3,6 ha dengan usahatani terpadu tanaman perkebunan, tanaman pangan, 

dan ternak.

5.3. Strategi

Strategi yang dapat ditem puh dalam m ewujudkan kemandirian 

dan kedaulatan pangan adalah m elalui pendekatan ‘‘produksi dan 

konsumsi pangan” yang terintegrasi dengan “pembangunan perdesaan 

secara terpadu” Sistem produksi yang ditopang oleh industri pertanian 

di perdesan akan meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Selain 

itu, industri pertanian juga menciptakan lapangan keija, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani dan keluarganya.

a. Produksi

Untuk meningkatkan produksi pangan, Indonesia perlu melakukan 

upaya: (1) pemanfaatan secara optimal sumber-sumber pertumbuhan

Membangun K em and irian dan Kedau la tan Pangan untuk
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produksi dengan penerapan teknologi tepat guna, tanpa mengabaikan 
kearifan lokal dan kelestarian lingkungan; 〇  memanfaatkan keragaman 

sumberdaya hayati dan agro-ekosistem dengan pewilayahan komoditas 

serta aneka budaya pangan lokal; (3) pemanfaatan sumberdaya lokal 

secara in-situ untuk mengurangi penggunaan sumberdaya eksternal; 

(4) konsolidasi manajemen usahatani bagi petani kecil ke dalam suatu 

bentuk korporasi atau asosiasi; (5) kemitraan yang mutualistis antara 

petani skala kecil dengan perusahaan industri pertanian (、agro- 
industry)\ (6) realisasi dari program lahan pertanian abadi 15 ju ta  ha 

disertai dengan reforma agraria; dan (7) kebijakan pemerintah dalam 

penyediaan kredit lunak dengan administrasi sederhana.

S u m b er-su m b er p e rtu m b u h an  p ro d u k si te rd iri atas: (1) 

pengurangan senjang hasil; (2) peningkatan indeks pertanaman (IP); 

(3) perluasan lahan (ekstensifikasi); (4) pengurangan kehilangan hasil 

pada saat panen dan pascapanen; dan (5) peningkatan stabilitas hasil.

b. Konsumsi

Dari sisi konsumsi, dua hal penting yang harus dibangun adalah 

m enurunkan pertum buhan penduduk m elalui revitalisasi keluarga 

berencana (KB) dan promosi diversifikasi pangan.

Promosi keluarga berencana (KB) perlu diintensifkan, misalnya 

dengan memberi penghargaan kepada peserta KB. Selain itu, promosi 

diversifikasi panganjuga harus ditingkatkan. Salah satu cara melakukan 

deversifikasi pangan adalah melalui pengolahan dan promosi bahan 

pangan lokal. Bahan pangan lokal bisa diangkat derajatnya melalui 

teknologi pengolahan dan promosi produk pangan olahan nonberas 

di kalangan masyarakat menengah ke atas, di berbagai media, dengan 

melibatkan tokoh publik.
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Promosi tentang kebiasaan makan pangan lokal oleh tokoh publik 

cenderung  d itiru  o leh  m asyarakat, te ru tam a generasi m uda. 

D iversifikasi pangan m erupakan strategi jangka pendek dalam  

mengatasi krisis pangan .39 Jika upaya ini berhasil akan mengurangi 

ketergantungan pada inipor beras. Selain itu, pemanfaatan pangan lokal 

akan memperkokoh kemandirian dan kedaulatan pangan.

c. Pembangunan Perdesaan Terpadu

Untuk meningkatkan produksi pangan dan sekaligus mengentaskan 

petani dari kemiskinan, maka pembangunan pertanian harus dilakukan 

dalam  konteks pem bangunanan perdesaan terpadu, term asuk di 

dalamnya sistem usahatani.

Di tingkat usahatani, berbagai upaya bisa dilakukan, antara lain: 

(1) peningkatan produktivitas tanam an pangan m elalui penerapan 

teknologi pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT), (2) 
penerapan sistem integrasi tanaman dan ternak bebas limbah (SITT- 

BL), (3) upaya pengem bangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) 

yang bertujuan m eningkatkan pendapatan petani kecil m elalui 

penguatan modal keija, dan (4) pengolahan hasil pertanian melalui 

agroindustri di perdesaan.

Penerapan teknologi PTT padi telah terbukti dapat meningkatkan 

p ro d u k tiv ita s  dan  p en d ap atan  petan i an ta ra  30-122 persen  

dibandingkan dengan penerapan teknologi petani.40

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa integrasi tanaman 

dan ternak menghasilkan pendapatan 38 persen lebih tinggi daripada 

usaha tanam an dan tem ak secara terpisah. 37 41

Dalam  m em bangun perdesaan secara terpadu, m aka industri 

berbasis p e rtan ian  harus sudah d ireo rien tasi dari perkotaan  ke
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perdesaan. Saat ini, investor swasta belum tertarik untuk berinvestasi 

di perdesaan. Berbagai kendala yang dihadapi antara lain: (1) belum 

adanya sistem insentif bagi investor untuk berinvestasi dalam bidang 

agro-industry di perdesaan, (2) masih adanya praktek birokrasi biaya 

tinggi, (3) masih tingginya impor produk pangan, (4) rendahnya akses 

petani terhadap lembaga keuangan mikro, dan (5) kondisi infrastruktur 

(jaringan irigasi, ja lan  usahatani, ja lan  umum, jem batan, listrik dan 

sarana komunikasi) belum memadai.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan dan implikasi kebijakan 

operasional sebagai berikut:

6.1. Kesimpulan

S elam a enam  dekade  te rak h ir  Indonesia  be lum  m am pu  

berswasembada pangan, terutama beras Jagung, dan kedelai, sehingga 

masih bergantung pada impor. Penerapan program ketahanan pangan 

yang m asih  b e rg an tu n g  pada  pangan  im por belum  b erh asil 

meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya, sehingga belum 

mampu keluar dari perangkap kemiskinan.

S tra teg i a l te rn a t if  yang p ro sp e k tif  ada lah  m em b an g u n  

“kem andirian  dan kedaulatan pangan” , dengan m em anfaatkan 

sumberdaya lokal yang ditopang oleh industri berbasis pertanian, skim
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kredit lunak, dan pembangunan infrastruktur di perdesaan. Kehadiran 

industri pertanian di perdesaan akan menciptakan pasar bagi produk 

pertanian prim er dan lapangan kerja baru di perdesaan.

6.2. Implikasi kebijakan

U ntuk m elaksanakan strategi tersebut diperlukan berbagai 

kebijakan operasional antara lain: (i) peningkatan produksi melalui 

pem anfaatan secara optim al sum ber pertum buhan produksi; (ii) 

pemanfaatan keragaman sumberdaya hayati dan agro-ekosistem untuk 

memproduksi berbagai komoditas unggulan daerah; (iii) mengurangi 

ketergantungan pada sumberdaya eksternal; (iv) membangun sistem 

pertanian korporasi dan kemitraan petani dengan perusahaan industri 

pertanian; (v) penekanan konsum si beras melalui program KB dan 

diversifikasi pangan; (vii) perlindungan petani melalui kredit lunak, 

subsidi inputs, dan kebijakan harga.

Pembangunan perdesaan terpadu perlu didorong melalui berbagai 

kebijakan operasional antara lain: (i) reorientasi pembangunan industri 

berbasis pertanian (agw Industry) dari perkotaan ke perdesaan, 

disertai dengan pemberian insentif bagi investor dan membersihkan 

dunia usaha dari birokrasi biaya tinggi; (ii) meningkatkan akses petani 

te rh ad ap  k red it bank  dan  k eu an g an  m ik ro  di p e rd esaan ; ( iii)

m em bangun dan m erehabilitasi infrastruktur di perdesaan; dan (iv) 

memperketat impor pangan dengan peraturan pemerintah.

Mengingat faktor utama penyebab kemiskinan adalah sempitnya 

lahan usaha, maka realisasi penyediaan lahan pertanian abadi 15 ju ta 

ha disertai dengan reforma agraria merupakan langkah strategis untuk 

lebih menyeimbangkan distribusi penguasaan lahan. Lahan potensial
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seluas 30,67 ha yang sesuai dan tersedia untuk pertanian, hendaknya 

segera diupayakan pemanfaatannya.

Upaya ini merupakan kunci utama dalam meningkatkan produksi 

dan diversifikasi pangan, sekaligus m eningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani dan keluarganya.

VII. PENUTUP

M em peroleh pangan yang cukup dalam  jum lah dan mutu pada 

harga terjangkau adalah hak rakyat yang paling dasar. K ew ajiban 

negara adalah memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya. Bangsa yang 

besar adalah bangsa yang m am pu memberi makan seluruh rakyatnya 

dengan m em anfaatkan sumberdaya m anusia, fisik, dan hayati yang 

dimiliki, tanpa bergantung pada pihak luar. Suatu bangsa akan lebih 

bangga apabila m am pu m em produksi pangan yang cukup sekaligus 

memberi kesejahteraan pada petaninya. Oleh karena itu, pembangunan 

pertanian harus ditopang oleh industri berbasis pertanian di perdesaan 

untuk m enciptakan nilai tam bah dan sum ber pendapatan di desa, 

dimana sebagian besar masyarakat miskin berdomisili. Semoga cita- 

cita kem erdekaan m em bangun Indonesia yang sejahtera, adil dan 

makmur terwujud.

UCAPAN TERIMA KASIH

Majelis Pengukuhan profesor dan hadirin yang saya muliakan.

Pada kesem patan  yang berbahag ia  ini perkenankan  saya 

menyampaikan rasa hormat, terima kasih dan penghargaan yang tinggi 

kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan
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kepada saya dalam meniti karier sehingga saya sampai pada jabatan 

peneliti tertinggi, yaitu:

Puji syukur saya ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan 

Yang M aha Esa) atas segala rahmat yang telah dianugrahkan kepada 

saya dan keluarga.

Yang terhormat: Bapak Menteri Pertanian, Bapak Kepala Badan 

Litbang Pertanian, Bapak Kepala LIPI, dan Bapak-Ibu pejabat Eselon 

n  di lingkup Badan Litbang Pertanian, atas kesempatan yang diberikan, 

sehingga saya bisa menyampaikan orasi pada hari ini.

Ayahanda D ew a Nyom an M ertha (alm ) dan ibunda Desak 

Nyoman Tangkih (alm) yang melahirkan dan mendidik saya dengan 

penuh kasih sayang.

Bapak M ertua I Nyom an W isna (alm ) dan ibu m ertua Ni Gusti 

Putu Anom (alm) yang telah memberikan dorongan semangat dan doa 

restu dalam meniti karier

Kakak tercinta Dew a M ade Nyam bu Artha yang dengan kasih 

sayang telah membesarkan, mendidik dan menanamkan jiw a disiplin 

pada saya. Demikian juga semua saudara kandung dan adik-adik ipar 

yang telah menberi dorongan moril dan motivasi pada saya.

Guru-guru saya sejak SD sampai SM A, serta para dosen saya di 

IPB, UNPAD dan UPLB, yang tidak bisa saya sebut satu per satu, 

yang telah mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan pada saya.

A dvisor saya Dr. P rabhu L. Pingali (m antan A gricultural 

Econom ics Program  Leader o f  IRRI), yang banyak m em bim bing 

ketika saya menempuh pendidikan S3 di Philippine.
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Dr. Ir. Syarifuddin K aram a (alm) yang pertam a kali menerim a 

saya bekeija di LP3 cabang Padang.

Keluarga Prof. Dr. M ade Oka Adnyana M anikmas, yang dengan 

tulus-iklas m em bantu keluarga saya di Bogor, ketika saya sedang 

menempuh pendidikan S3 di Filipina.

Kepala Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, 

yang telah memberi kepercayaan pada saya untuk menekuni penelitian 

Sosek Tanaman Pangan.

Tim Evaluator: Pro f  Dr. M ade Oka Adnyana, Prof. Dr. Irsal Las, 

Prof. Dr. Subandrio, dan Prof. Dr. H. E lna K arm aw ati, yang telah 

mengarahkan, mengoreksi dan memberikan masukan untuk orasi ini.

Para pakar (Profesor R iset) di PSEK P yaitu: Prof. Dr. Tahlim 

Sudaryanto, Prof. Dr. Pantjar Simatupang, Prof. Dr. Kedi Suradisastra, 

dan Prof. Dr. Budiman Hutabarat atas masukan berharga yang diberikan 

dalam pembahasan bahan orasi ini di tingkat Puslit.
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Lampiran 1. Perkembangan produksi dan konsumsi pangan nasional pada 
era Pra Revolusi Hijau, 1950-1970.

Komoditas Tahun Produksi 
(000 ton)

Konsumsi 
(000 ton)

Surplus/Deflsit 
(000 ton)

Beras 1950 6561 7501 -940
1970 10961 11917 -956

Pertum b 2 .6 0 % 2 .3 4 %

Jagung 1950 1570 1480 90
1970 2820 2450 370

Pertum b 2 .9 8 % 2 .5 5 %

Kedelai 1950 210 190 20
1970 498 494 4

Pertum b 4 .5 5 % 4 ,8 9 %

Lampiran 2. Perkembangan produksi dan konsumsi pangan nasional pada era
Revolusi Hijau. 1970-1990.

Komoditas Tahun Produksi Konsumsi Surplus/Defisit
(000 ton) (000 ton) (000 ton)

Beras 1970 10961 11917 -956
1990 25617 25664 48

Pertum b 4 ,3 4 % 3 ,9 1 %

Jagung 1970 2820 2450 370
1990 6730 6863 133

Pertum b 4 .4 4 % 5 ,2 9 %

Kedelai 1970 498 494 4
1990 1487 1541 -54

Pertum b 5 ,6 2 % 5 ,8 5 %
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Lampiran 3. Perkembangan produksi dan konsumsi pangan nasional pada 
Pasca Revolusi Hijau dan Otonomi Daerah. 1990-2008.

Komoditas Tahun Produksi 
(000 ton)

Konsumsi 
(000 ton)

Surplus/Deflsit 
(000 ton)

Beras 1990 25617 25665 •48
2000 29426 30780 -1354
2006 30875 31313 437
2008 34205 33219 986

P ertb  90-00 1.40 1.83

Pertb  00-06 0 .80 0 .29

Pertb  06-08 5.25 3 .00

Jagung 1990 6730 6863 133
2000 9677 10913 -1237
2006 11609 13411 -1802
2008 16317 13980 2337

Pertb  90-00 3 .70 4 .75

Pertb  00-06 3 .08 3 .49

Pertb 06-08 18 .55 2.10

Kedelai 1990 1487 1541 -54
2000 1018 2295 -1277
2006 748 1874 -1126
2008 776 1752 -976

Pertb 90-00 -3 .72 4 .06

Pertb 00-06 -5.01 -3 .32

Pertb 06-08 1.88 -3.31
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Orasi Pengukuhan Profesor Rise， Bidang Ekonomi Pertanian

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

1. N am a Lengkap

2. Tempat/Tgl Lahir

3. Anak

4. N am a ayah kandung

5. Nam a ibu kandung

6. Nam aisteri

7. Jumlah putra

8. N am a putra

9. N o .S K A P U tg l 

disahkan oleh 
Presiden terhitung 

mulai tanggal

10. N o.SK  Jabatan/ 

Golongan IV/e oleh 

Presiden RI 

disahkan oleh 

Presiden

11. Judul Orasi

12. Bidang orasi

Sesuai Kepres APU

Dr. Ir. Dew a Ketut Sadra Sw astika, MS 

Gianyar-Bali, 2 Mei 1956 

Ke delapan

Dewa Nyoman M ertha (Aim)

Desak Nyoman Tangkih (Aim)

Ni PutuAriani, M .Kep, Sp.Kom 

1 (Satu)

Dewa Putu PramayogaY., B.Eng 

No. 76/M  Tahun 2008 

TMT: 1 Mei 2007.

No. 100/K Tahun 2009. 

TMT: 1 O ktober 2009.
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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Ekonomi Perian ia n

B. Pendidikan Formal

No. Jenjang Nama
Sekolah/PT

Tempat/Kota Tahun

Tamat

i SR/SD SD Neg. 2 Giaiiyar-Bali 1969

2 SLP/SM P SM P Neg. 49 Jakarta 1972

3 SLTA/SMA SM A N eg. 14 Jakarta 1975
4 S .l IPB Bogor 1980

5 S.2 UNPAD Bandung 1985

6 S.3 UPLB Los Banos, 

Philippines

1995

Pendidikan Informal yang sesuai dengan kompetensi

Tahun Training/kursus Tempat/Kota

1980 Cropping System IRRI, Los Banos

1985 Metodologi Penelitian Sosek 
dan Komputasi

IPB-PSE, Bogor

1988 Development Oriented Wageningen,
Farming System Research The Netherland

1989 Irrigation Water Management IRR1, Los Banos

1996 Computable General Equilibrium IFPRI, Washington DC

1999 SWOT Analysis Badan Litbang, Bogor

2000 Logical Framework Badan Litbang, Sukabumi
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O ra s i P e ngukuhan  P ro fe s o r  M isc i B id a n g  E k o n o m i H e r Io n ia n

C. Jabatan Fungsional Peneliti

No. Jenjang Jabatan TM T Jabatan

1 Asisten Peneliti Madya 1 April 1988

2 Ajun Peneliti Madya 1 Agust 1989

3 Peneliti M uda 1 S e p t1993

4 Peneliti Madya 1 Mei 1998

5 Ahli Peneliti Muda 1 Feb 2002

6 Ahli Peneliti Madya 1 S e p t2004

7 Ahli Peneliti Utama 1 Mei 2007

D. Publikasi Ilmiah

No. Kualifikasi Jumlah

1 Penulis Tunggal 31

2 Penulis Utama 37

3 Penulis pendamping (Co-author) 27

T o t a l 95

No. Bahasa Jumlah

1 Publikasi ilmiah dalam bahasa Indonesia 58

2 Publikasi ilmiah dalam bahasa Inggris 37

T o t a l 95
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Orn s i f\ ，뻬  kulwn Profesor Riset Hidang Kkonumi Pertanian

E. Pembinaan Kader Ilmiah

No. Nama PT tempat mengajar Tahun

i Universitas M. Yamin, Solok

(M atematika & Ekon. M ikro) 1985-1988

2 Universitas Sahid, Jakarta. 

(Ekonomi Mikro)

1991-1992

3 Universitas Borobudur, Jakarta 1990-1992

(Kapita Selekta Pembangunan Pertanian, dan

Demografi, dan Penyuluhan Pertanian) 1996-1998

No. Nama PT tempat membimbing 

thesis S 1 &S2

Tahun

1 Universitas Borobudur, Jakarta (S 1) 1990-1992

2 UNPAD, Bandung (S2) 1989-1990

3 IPB, Bogor (S2) 2008-2009
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